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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran kritis siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang masih didominasi metode ceramah dan 

pembelajaran pasif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan penalaran kritis siswa fase E kelas X 

di SMA Santa Maria Kabanjahe. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri 

atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Katolik, dan siswa yang terlibat dalam penerapan 

model Problem Based Learning (PBL).  Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mendorong kemampuan menganalisis 

informasi, mengemukakan pendapat secara logis, merefleksikan materi pembelajaran, serta 

menghubungkan ajaran iman Katolik dengan kehidupan sehari-hari. Peningkatan kemampuan 

penalaran kritis terlihat pada kemampuan siswa memperoleh dan mengolah informasi, 

menganalisis masalah, merefleksikan pemikiran, serta mengambil keputusan dan menarik 

kesimpulan secara logis. Selain itu, model PBL membantu siswa lebih mandiri, kolaboratif, dan 

reflektif dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Dengan demikian, penerapan 

Problem Based Learning efektif dalam mendukung pengembangan penalaran kritis siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan relevan digunakan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Penalaran Kritis, Pendidikan Agama Katolik 

 

ABSTRACT  

This research is motivated by the low critical reasoning ability of students in Catholic Religious 

Education learning, which is still dominated by lecture methods and passive learning. This study 

aims to analyze the use of the Problem-Based Learning (PBL) model in improving the critical 

reasoning ability of grade X phase E students at SMA Santa Maria Kabanjahe. The research 

uses a qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The research participants consisted of the principal, Catholic Religious 

Education teacher, and students involved in the implementation of the Problem-Based Learning 

(PBL) model. The data is analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing, and its validity is tested using source and technique triangulation. Research 

results indicate that the implementation of the PBL model can enhance students' active 

involvement in the learning process, encourage the ability to analyze information, express 

opinions logically, reflect on learning materials, and connect Catholic faith teachings with 
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everyday life. The improvement in students' critical reasoning skills was reflected in their ability 

to obtain and process information, analyze problems, reflect on their thinking, make decisions, 

and draw logical conclusions. In addition, the PBL model helps students become more 

independent, collaborative, and reflective in solving learning problems. Therefore, the 

implementation of Problem Based Learning is effective in supporting the development of 

students' critical reasoning in Catholic Religious Education and is relevant to be used as a 

student-centered learning approach in the implementation of the Merdeka Curriculum. 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Reasoning, Catholic Religious Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemampuan intelektual, 

karakter, dan keterampilan peserta didik, termasuk kemampuan penalaran kritis yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan penalaran kritis menjadi 

salah satu kompetensi penting karena berkaitan dengan kemampuan memahami informasi, 

menganalisis masalah, serta mengambil keputusan secara logis dan sistematis. Dalam 

Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila menjadi landasan penguatan kompetensi peserta 

didik yang terdiri atas enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif yang dikembangkan sebagai kompetensi peserta didik dalam menghadapi tantangan 

global (Utami et al., 2023).  

Dimensi bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila merupakan kemampuan peserta 

didik untuk mengolah informasi secara logis, menganalisis data, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti yang relevan dalam proses pengambilan keputusan. Kemampuan ini tidak 

hanya menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga pada proses evaluasi informasi secara 

sistematis sehingga peserta didik mampu menentukan tindakan yang tepat dalam menghadapi 

suatu permasalahan (Dachi & Setianingtiyas, 2025). Penalaran kritis juga dipahami sebagai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup aktivitas analisis, evaluasi, serta penarikan 

kesimpulan secara logis berdasarkan data atau informasi yang diperoleh. Dalam proses ini, 

peserta didik tidak hanya menerima informasi secara langsung, tetapi juga menilai kebenaran, 

relevansi, serta hubungan antar konsep sebelum mengambil keputusan (Putri et al., 2023).  

Namun demikian, berdasarkan observasi awal dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik di kelas X SMA Santa Maria Kabanjahe, ditemukan bahwa kemampuan penalaran kritis 

siswa masih belum optimal. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa yang masih pasif dalam 

proses pembelajaran, kurang mampu mengajukan pertanyaan analitis, serta lebih sering 

menghafal materi daripada memahami dan menghubungkannya dengan situasi nyata. Selain 

itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga belum banyak 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara aktif.  

Dalam upaya meningkatkan kemampuan tersebut, pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu model yang banyak direkomendasikan. 

Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah nyata 

melalui proses analisis, pengumpulan informasi, dan penarikan kesimpulan secara logis (Murni 

& Mones, 2023). Selain itu, PBL juga mendorong siswa untuk melakukan evaluasi terhadap 

informasi, membandingkan berbagai alternatif solusi, serta membuat keputusan berdasarkan 

analisis yang sistematis (Kusumasari, 2023). Penerapan PBL dalam pembelajaran memberikan 

ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan mengkonstruksi pengetahuan secara aktif 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya menghafal materi, 
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tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Sukardi et al., 2024).  

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, penerapan PBL tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk kemampuan refleksi dan 

pengambilan keputusan moral berdasarkan nilai-nilai iman. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih utuh karena mengintegrasikan aspek intelektual dan spiritual dalam proses 

pengembangan kemampuan bernalar kritis siswa (Dachi & Setianingtiyas, 2025). PBL juga 

membantu siswa mengembangkan penalaran melalui proses pemecahan masalah secara 

sistematis (Nurhasanah et al., 2024), serta meningkatkan kemampuan penalaran melalui 

pengambilan keputusan berbasis analisis masalah (Herawati & Agustin, 2024). Hal ini 

memperkuat peran PBL dalam mendorong siswa untuk berpikir lebih terstruktur dalam 

menghadapi berbagai permasalahan pembelajaran. Penerapan model ini juga memberikan 

ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan mengkonstruksi pengetahuan secara aktif 

sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam ( Sinuhaji, 2023).  

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama, PBL membantu siswa menghubungkan materi 

dengan kehidupan nyata sehingga meningkatkan kemampuan penalaran kritis dalam 

mengambil keputusan berbasis nilai (Sulistiarso, 2023). Selain itu, model PBL terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup penalaran kritis karena siswa 

dilatih untuk menganalisis masalah dan menarik kesimpulan secara logis (Hugo, 2023). Sejalan 

dengan itu, PBL juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar sekaligus kemampuan 

penalaran kritis siswa melalui proses diskusi dan pemecahan masalah secara kolaboratif  

(Zendrato, 2023). Proses ini diperkuat dengan adanya kegiatan evaluasi informasi sebelum 

pengambilan keputusan (Darmawati & Mustadi, 2023), serta diskusi dan pemecahan masalah 

berbasis data (Sukowati & Harjono, 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa PBL 

mendukung perkembangan penalaran siswa karena mendorong keterlibatan aktif melalui proses 

pemecahan masalah yang nyata dan bermakna  (Yew & Goh, 2016). Meskipun berbagai 

penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan penalaran kritis, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada mata 

pelajaran umum dan belum secara khusus mengkaji penerapannya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik. Selain itu, kajian yang menghubungkan penerapan PBL dengan 

pengembangan penalaran kritis yang terintegrasi dengan nilai-nilai iman Katolik pada siswa 

SMA masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan yaitu penerapan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik pada siswa fase E 

SMA, khususnya di SMA Santa Maria Kabanjahe, yang selama ini masih jarang diteliti. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan pengembangan penalaran kritis dengan nilai-nilai iman Katolik dalam 

konteks pembelajaran kontekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang 

mengkaji penggunaan PBL untuk meningkatkan penalaran kritis siswa melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dengan mengintegrasikan aspek intelektual, reflektif, dan spiritual 

dalam satu proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penggunaan 

model Problem Based Learning dalam meningkatkan penalaran kritis siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik fase E kelas X di SMA Santa Maria Kabanjahe. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penggunaan Problem Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik fase E kelas 

X di SMA Santa Maria Kabanjahe. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 
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Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan penalaran kritis siswa pada 

pembelajaran tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengeksplorasi penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas X di 

SMA Santa Maria Kabanjahe. Fokus penelitian adalah memahami pengalaman, aktivitas, dan 

perkembangan kemampuan penalaran kritis siswa selama proses pembelajaran melalui 

penerapan PBL. Menurut Ardiansyah et al. (2023), penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

memahami makna yang diberikan individu terhadap fenomena sosial yang mereka alami. Oleh 

karena itu, pendekatan ini dipandang tepat untuk menggambarkan secara mendalam penerapan 

PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Santa Maria Kabanjahe. Informan penelitian terdiri 

atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Katolik, dan siswa kelas X yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses 

pembelajaran dan kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Objek penelitian difokuskan pada penggunaan model Problem Based Learning dan kemampuan 

penalaran kritis siswa yang meliputi kemampuan memperoleh dan memproses informasi, 

menganalisis informasi, merefleksi pemikiran, serta mengambil keputusan dan menarik 

kesimpulan. Indikator tersebut mengacu pada dimensi bernalar kritis dalam Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan kemampuan mengolah informasi secara logis dan mengambil 

keputusan berdasarkan bukti yang relevan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan pemahaman terhadap pola dan 

hubungan antar data. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis secara berkelanjutan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari kepala sekolah, guru, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan penalaran kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMA 

Santa Maria Kabanjahe diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kemampuan penalaran kritis siswa pada awal 

pembelajaran masih belum optimal. Setelah penerapan Problem Based Learning, siswa 

menunjukkan perkembangan pada setiap indikator penalaran kritis yang meliputi memperoleh 

dan memproses informasi, menganalisis informasi, refleksi pemikiran, serta mengambil 

keputusan dan menarik kesimpulan. Ringkasan perkembangan kemampuan penalaran kritis 

siswa pada setiap indikator disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Penalaran Kritis Siswa melalui PBL 

Indikator 

Penalaran Kritis 
Indikator Perilaku yang Ditemukan Temuan Hasil Penelitian 

Memperoleh dan 

memproses 

informasi 

Mencari informasi dari berbagai 

sumber, mencatat informasi penting, 

mengelompokkan informasi, 

menjelaskan kembali dengan bahasa 

sendiri. 

Siswa aktif mencari informasi 

dari buku, Kitab Suci, 

internet, media digital, dan 

diskusi kelompok. 

Menganalisis 

informasi 

Membandingkan sumber informasi, 

memberikan alasan, menanggapi 

pendapat teman. 

Siswa mampu 

membandingkan informasi 

dan memberikan tanggapan 

secara rasional. 

Refleksi pemikiran Mengidentifikasi kekurangan 

pemahaman, menerima masukan, 

memperbaiki jawaban. 

Siswa menunjukkan 

kemampuan merefleksi dan 

memperbaiki pemahamannya. 

Mengambil 

keputusan dan 

menarik 

kesimpulan 

Menentukan solusi, memilih alternatif 

terbaik, menyusun kesimpulan. 

Siswa mampu mengambil 

keputusan dan menarik 

kesimpulan secara logis. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penerapan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan 

perkembangan pada seluruh indikator penalaran kritis siswa. Perkembangan tersebut tampak 

melalui berbagai perilaku yang muncul selama proses pembelajaran, seperti kemampuan 

mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber, menganalisis dan memberikan alasan 

terhadap suatu pendapat, merefleksikan pemahaman yang dimiliki, serta mengambil keputusan 

dan menyusun kesimpulan secara logis. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses berpikir kritis. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, hasil penelitian pada setiap indikator 

penalaran kritis diuraikan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Memperoleh dan Memproses Informasi 

Hasil observasi menunjukkan ditemukan bahwa siswa aktif mencari informasi dari 

berbagai sumber yang relevan dengan materi pembelajaran. Siswa memanfaatkan buku 

pelajaran, Kitab Suci, internet, media digital, serta hasil diskusi kelompok untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. 

Selain itu, siswa juga terlihat mencatat informasi penting, mengelompokkan informasi 

sesuai topik pembahasan, dan serta menjelaskan kembali informasi yang diperoleh dengan 

bahasa sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu siswa menyatakan: " Saya mencari 

informasi melalui internet dan membandingkan beberapa sumber agar informasi yang 

diperoleh lebih tepat." (Wawancara siswa, 2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi mulai aktif membangun pengetahuan 

secara mandiri melalui berbagai sumber belajar. 

2. Kemampuan Menganalisis Informasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan kemampuan 

menganalisis informasi selama proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Kemampuan tersebut terlihat ketika siswa berdiskusi dalam kelompok, membandingkan 
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berbagai jawaban yang diperoleh dari sumber yang berbeda, dan serta memberikan 

tanggapan terhadap pendapat teman. Selain itu, siswa juga terlihat berusaha memberikan 

alasan terhadap jawaban yang disampaikan saat presentasi kelompok. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa siswa yang cenderung menerima pendapat teman tanpa melakukan 

analisis lebih lanjut. Guru Pendidikan Agama Katolik menyatakan: “Dalam pembelajaran 

PBL siswa didorong untuk menganalisis informasi yang diperoleh, membandingkan 

berbagai pendapat, dan serta memberikan alasan yang logis terhadap jawaban yang 

mereka sampaikan.” (Wawancara guru, 2026). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

siswa mampu memberikan tanggapan terhadap pendapat teman secara rasional. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa siswa yang perlu didorong untuk lebih aktif dalam 

memberikan analisis dan tanggapan selama proses diskusi. 

3. Kemampuan Refleksi Pemikiran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan kemampuan 

merefleksi pemikiran selama proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal ini 

terlihat ketika siswa menjelaskan kembali hasil diskusi kelompok dengan bahasa sendiri, 

menyampaikan bagian materi yang belum dipahami, serta menerima saran dan masukan 

dari guru maupun teman saat kegiatan presentasi dan diskusi berlangsung. Selain itu, 

beberapa siswa juga terlihat memperbaiki jawaban atau pendapat setelah memperoleh 

penjelasan tambahan dari guru dan teman kelompok. Salah satu siswa mengungkapkan: 

“Saya mengetahui kesalahan atau kekurangan pemahaman saya ketika mendengarkan 

penjelasan dari kelompok lain atau masukan dari guru.” (Wawancara siswa, 2026). Selain 

itu, siswa juga mampu menjelaskan kembali materi pembelajaran menggunakan bahasa 

sendiri yang menunjukkan adanya proses refleksi terhadap pengalaman belajar yang telah 

dilakukan 

4. Kemampuan Mengambil Keputusan dan Menarik Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mampu mengambil keputusan dan menarik 

kesimpulan selama proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kemampuan 

tersebut terlihat ketika siswa menentukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang 

diberikan, memilih alternatif penyelesaian yang dianggap paling tepat berdasarkan hasil 

diskusi kelompok, serta menyampaikan kesimpulan pada akhir pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga mampu mengaitkan hasil pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sebagai 

bentuk pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Salah satu siswa mengungkapkan: 

"Kesimpulan biasanya dibuat berdasarkan hasil diskusi kelompok dan informasi yang 

sudah kami kumpulkan sebelumnya." (Wawancara siswa, 2026). Selain itu, siswa juga 

mampu menyampaikan kesimpulan secara jelas dan logis baik secara lisan maupun tertulis. 

5. Tahapan Penerapan Problem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dilaksanakan melalui lima tahapan. Tahap 

pertama adalah orientasi masalah, yaitu guru menyajikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata siswa sebagai stimulus pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap 

pengorganisasian, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan memberikan 

tugas sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tahap berikutnya adalah penyelidikan, di mana 

siswa mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber secara mandiri maupun 

melalui diskusi kelompok untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. 

Hasil penyelidikan kemudian dipresentasikan pada tahap penyajian hasil sehingga setiap 

kelompok dapat menyampaikan temuan dan memperoleh umpan balik dari guru maupun 

teman sekelas. Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi, yang dilakukan bersama oleh 
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guru dan siswa untuk menilai proses pembelajaran serta mengevaluasi solusi yang telah 

dihasilkan. Selama seluruh tahapan berlangsung, siswa tampak aktif berpartisipasi dalam 

diskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan kesiapan dan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkaitan. Setiap tahapan dirancang untuk mendorong peserta didik berperan aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mencari informasi, dan menyusun solusi berdasarkan 

nilai nilai yang dipelajari. Proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. Ringkasan tahapan penerapan Problem Based Learning 

beserta aktivitas siswa pada setiap tahap disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tahapan Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran 

Tahapan PBL Aktivitas Siswa Kontribusi terhadap Penalaran Kritis 

Orientasi masalah Mengamati masalah 

nyata. 

Mengidentifikasi dan memahami masalah. 

Pengorganisasian 

siswa 

Bekerja dalam 

kelompok. 

Mengembangkan komunikasi dan 

kolaborasi. 

Penyelidikan Mencari informasi. Melatih kemampuan memperoleh dan 

menganalisis informasi. 

Penyajian hasil Presentasi dan diskusi. Mengembangkan argumentasi dan evaluasi. 

Refleksi dan 

evaluasi 

Menyimpulkan dan 

merefleksi. 

Mengembangkan refleksi pemikiran dan 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan Tabel 2, setiap tahapan Problem Based Learning (PBL) memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kemampuan penalaran kritis siswa. Tahap orientasi masalah 

membantu siswa mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang diberikan, sedangkan 

tahap penyelidikan mendorong siswa memperoleh dan menganalisis informasi dari berbagai 

sumber. Pada tahap penyajian hasil, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat serta 

memberikan argumentasi secara logis, sementara tahap refleksi dan evaluasi membantu siswa 

merefleksikan proses berpikir, mengambil keputusan, dan menyusun kesimpulan. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat aktif berpartisipasi dalam diskusi, bekerja sama 

dalam kelompok, dan menunjukkan kesiapan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

 

Pembahasan  

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual dengan mengkaji berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi, penyelidikan, dan pemecahan masalah, siswa 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis, kerja 
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sama, dan komunikasi mereka berkembang secara lebih optimal. Untuk memperjelas 

keterkaitan antara temuan penelitian dengan teori serta hasil penelitian terdahulu, ringkasan 

pembahasan mengenai penggunaan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Keterkaitan Temuan Penelitian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Aspek Temuan Temuan Penelitian 
Dukungan Teori/Penelitian 

Terdahulu 

Penggunaan PBL 

dalam 

pembelajaran 

PBL menciptakan 

pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa. 

Yew & Goh (2016) menyatakan bahwa 

PBL mengembangkan self-directed 

learning, kolaborasi, dan penalaran 

kritis. 

Memperoleh dan 

memproses 

informasi 

Siswa aktif mencari informasi 

dari berbagai sumber dan 

menjelaskan kembali dengan 

bahasa sendiri. 

Kemdikbudristek (2022) menempatkan 

kemampuan memperoleh dan 

memproses informasi sebagai indikator 

penalaran kritis. 

Menganalisis 

informasi 

Siswa mampu 

membandingkan informasi, 

memberikan alasan logis, dan 

menanggapi pendapat teman. 

Putri et al. (2023) dan Darmawati & 

Mustadi (2023) menjelaskan bahwa 

penalaran kritis mencakup kemampuan 

analisis dan evaluasi informasi. 

Refleksi 

pemikiran 

Siswa mampu menyadari 

kekurangan pemahaman dan 

memperbaiki pemikirannya 

berdasarkan masukan. 

Kemdikbudristek (2022) dan Hugo 

(2023) menegaskan pentingnya refleksi 

dalam pengembangan penalaran kritis. 

Mengambil 

keputusan dan 

menarik 

kesimpulan 

Siswa mampu menentukan 

solusi dan menyusun 

kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis. 

Ernawati & Rahmawati (2022) serta 

Devi & Bayu (2020) menyatakan 

bahwa PBL membantu pengambilan 

keputusan dan penarikan kesimpulan 

secara logis. 

Berdasarkan Tabel 3, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tidak hanya mendorong keterlibatan 

aktif siswa, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan penalaran kritis melalui 

kegiatan penyelidikan, diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 

yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian 

belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan Yew & Goh (2016) yang menyatakan bahwa Problem 

Based Learning dapat mengembangkan self-directed learning, kolaborasi, dan penalaran kritis 

melalui eksplorasi informasi yang relevan. Selain itu, Pandia et al., (2026) menunjukkan bahwa 

penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh  Sulistiarto (2023) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan pendekatan aktif 

membantu peserta didik memahami dan menerapkan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Memperoleh dan Memproses Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

membantu siswa memperoleh dan memproses informasi secara lebih aktif. Siswa mampu 

mencari informasi dari berbagai sumber, menjelaskan kembali informasi dengan bahasa sendiri, 

serta menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Temuan ini sesuai dengan indikator 

penalaran kritis menurut Kemdikbudristek (2022), yaitu kemampuan memperoleh dan 

memproses informasi serta gagasan. Temuan ini juga didukung oleh Yew & Goh (2016) yang 

menyatakan bahwa PBL mendorong siswa membangun pemahaman melalui penyelidikan dan 

eksplorasi informasi, serta Yu & Zin (2023) yang menegaskan bahwa PBL dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran dan kemandirian belajar siswa. 

 

Menganalisis Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis informasi siswa 

berkembang melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Siswa mulai mampu 

membandingkan berbagai informasi, memilih informasi yang relevan, serta memberikan alasan 

yang logis terhadap pendapat yang disampaikan selama diskusi dan pemecahan masalah. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga mampu mengolah dan menggunakan informasi untuk memahami permasalahan yang 

dibahas dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Putri et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa penalaran kritis mencakup kemampuan menganalisis informasi dan menyusun 

kesimpulan secara rasional. Selain itu, Darmawati & Mustadi (2023) menjelaskan bahwa 

kemampuan penalaran kritis membantu peserta didik mengevaluasi informasi sebelum 

mengambil keputusan. Temuan penelitian ini juga didukung oleh Nurhasanah et al. (2024), 

serta penelitian Rahayu & Wulandari (2023) serta Adn & Fauziah (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan Problem Based Learning membantu siswa mengembangkan kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi, penyelidikan, dan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 

 

Refleksi Pemikiran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan refleksi pemikiran siswa berkembang 

melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Siswa mampu menyadari kesulitan 

yang dihadapi selama pembelajaran serta memperbaiki pemahamannya berdasarkan hasil 

diskusi dan masukan dari guru maupun teman. Melalui kegiatan refleksi, siswa dapat meninjau 

kembali proses belajar yang telah dilakukan dan memahami perkembangan pemikirannya. 

Temuan ini sesuai dengan indikator penalaran kritis menurut Kemdikbudristek (2022)  yaitu 

kemampuan merefleksi pemikiran. Selain itu, Hugo (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran 

aktif membantu peserta didik berpikir reflektif dan kritis terhadap proses  belajar yang dialami. 

Dalam model Problem Based Learning, kegiatan refleksi menjadi bagian penting karena 

membantu siswa memahami proses berpikir yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

 

Mengambil Keputusan dan Menarik Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan solusi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan selama diskusi kelompok. Siswa 

mempertimbangkan informasi yang diperoleh sebelum menentukan keputusan terhadap 

permasalahan yang dibahas. Temuan ini sejalan dengan Ernawati & Rahmawati (2022) yang 

menyatakan bahwa penalaran kritis membantu peserta didik mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan logis. Selain itu,  Devi & Bayu (2020) menjelaskan bahwa Problem Based 
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Learning membantu siswa mengevaluasi informasi dan menentukan solusi secara kritis. secara 

luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada jenjang dan 

konteks pembelajaran yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMA Santa Maria Kabanjahe terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan penalaran kritis siswa. Penerapan PBL memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah, diskusi, penyelidikan, dan refleksi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model 

PBL mendukung perkembangan kemampuan siswa dalam memperoleh dan memproses 

informasi, menganalisis informasi, merefleksi pemikiran, serta mengambil keputusan dan 

menarik kesimpulan secara logis. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis 

penggunaan Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan penalaran kritis siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik telah tercapai. 

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa Problem Based Learning dapat menjadi 

alternatif model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan penalaran kritis 

sekaligus membantu siswa mengaitkan materi Pendidikan Agama Katolik dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan Problem Based 

Learning pada jenjang pendidikan, materi pembelajaran, atau konteks sekolah yang berbeda 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model ini dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran kritis siswa. 
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